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MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN  

NON-ELEKTROLIT 

 

 

 

Oleh  

 

 

FITRY LEDYANI 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh pembelajaran 

SiMaYang dalam meningkatkan sikap kreatif siswa pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit.  Metode penelitian ini adalah kuasi 

eksperimen dengan pretest postest control group design.  Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA SMA Al-Azhar 3 Bandar 

lampung.  Pemilihan sampel dilakukan dengan cara cluster random 

sampling sehingga diperoleh kelas X IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas X IPA 4 sebagai kelas kontrol.  Pengaruh pembelajaran SiMaYang 

diukur berdasarkan uji perbedaan dua rata-rata n-Gain sikap kreatif siswa 

serta uji effect size.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan dua 

rata-rata n-Gain sikap kreatif siswa pada kelas eksperimen memiliki 

kriteria tinggi dan kelas kontrol memiliki kriteria sedang.  Ukuran 
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pengaruh pembelajaran SiMaYang memiliki hasil kategori “besar” 

dengan kriteria n-Gain “tinggi”.  Berdasarkan pengujian hipotesis, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran SiMaYang memiliki pengaruh 

yang tinggi dalam meningkatkan sikap kreatif siswa terutama pada 

indikator rasa ingin tahu, indikator imajinatif dan indikator menghargai.  

Peningkatkan sikap kreatif siswa pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit dipengaruhi oleh pembelajaran SiMaYang. 

 

Kata kunci :  pembelajaran SiMaYang, sikap kreatif , larutan elektrolit 

dan non-elektrolit. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

 

Mata pelajaran kimia merupakan salah satu pelajaran yang cukup sulit bagi 

sebagian siswa tingkat SMA/MA.  Mata pelajaran kimia di SMA/MA banyak 

berisi konsep-konsep yang cukup sulit untuk dipahami siswa, karena menyangkut 

reaksi-reaksi kimia, hitungan, dan konsep-konsep yang bersifat abstrak (Ristiyani 

dan Bahriah, 2016).  Penyebab siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari 

kimia diantaranya yaitu kurangnya kesiapan siswa dalam menerima konsep baru, 

kurangnya minat dan perhatian siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, 

kurangnya penekanan pada konsep-konsep prasyarat yang penting, strategi 

belajar, penanaman konsep yang kurang mendalam, dan kurangnya variasi latihan 

soal (Yakina, 2017). 

 

Menurut Widyaningtyas dan  Widiatmoko (2014), pembelajaran kimia sebaiknya 

dapat mengintegrasi secara menyeluruh ketiga aspek, yaitu aspek makroskopik, 

mikroskopik, dan simbolik.  Hal ini mengharuskan siswa untuk membangun 

gambaran dari hal-hal yang tidak tampak pada pelajaran kimia.  Kenyataannya 

tidak semua siswa mudah dalam membangun imajinasinya sehingga siswa 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menerima dan memahami materi 
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pelajaran kimia (Widyaningtyas dan Widiatmoko, 2014).  Hal ini yang 

menyebabkan sebagian besar siswa merasa sulit untuk mempelajari ilmu kimia 

lebih dalam.  Ilmu kimia dapat dipelajari dengan menggunakan salah satu model 

pembelajaran yaitu model pembelajaran SiMaYang. 

 

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran sains berbasis 

multiple representasi.  Model pembelajaran SiMaYang melibatkan siswa 

menginterkoneksikan ketiga level fenomena sains, sehingga topik-topik 

pembelajaran yang sesuai dengan model ini yaitu topik-topik sains yang lebih 

bersifat abstrak yang mengandung level sub-mikro, makro, dan simbolik 

(Sunyono, 2015).  Model pembelajaran SiMaYang ini merupakan model 

pembelajaran yang menyenangkan.  Hasil kajian empiris menunjukkan bahwa 

lebih dari 80% pembelajar memberikan respon positif dan senang dengan 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan model SiMaYang (Sunyono, 2015).  

 

Model pembelajaran SiMaYang mampu meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran yang ditunjukkan dengan munculnya berbagai aktivitas 

pembelajaran, mampu membelajarkan pada peserta didik arti pentingnya 

kerjasama dan menghargai hasil kerja orang lain serta mampu memberikan 

dorongan atau motivasi kepada peserta didik untuk mengasah kemampuan 

imajinasinya dalam memahami fenomena yang bersifat abstrak (Sunyono, 2015). 

 

Pembelajaran kimia dapat tercipta melalui interaksi aktif siswa dengan teman 

sejawat, guru, buku, sumber-sumber belajar yang relevan, dan alam sekitarnya 

(Amri dan Ahmadi, 2010), maka pembelajaran kimia seharusnya diarahkan 
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kepada keterlibatan siswa secara aktif dengan lingkungannya melalui percobaan 

ataupun eksperimen.  Dalam melakukan eksperimen atau percobaan ini agar 

siswa dapat mengembangkan aspek sikapnya. Salah satu aspek sikap yang perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran kimia adalah sikap kreatif.  Sikap kreatif perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran, karena siswa akan terdorong untuk rajin 

mencari informasi dan dapat membantu dalam meningkatkan pemahaman 

terhadap materi pembelajaran (Arifin, 2005). 

 

 

Sikap kreatif merupakan salah satu pembentuk kreativitas dan diperlukan siswa 

untuk menghadapi suatu permasalahan yang akan terjadi di masa depan.  Sikap 

kreatif juga merupakan cara seseorang menerima atau menolak sesuatu yang 

didasarkan pada pandangan kecenderungan mental yang relatif menetap seperti 

untuk memberikan  gagasan yang baru, melakukan hal-hal dengan caranya sendiri 

dalam memecahkan masalah, mempertanyakan segala  sesuatu, dan mengambil 

resiko dalam membuat sebuah keputusan (Munandar, 2009).  Berdasarkan hasil 

penelitian Manalu (2012) sikap kreatif dapat dikembangkan dengan model yang 

bervariasi. Salah satu materi kimia yang memungkinkan untuk memfasilitasi sikap 

kreatif adalah Larutan Elektrolit dan Non Elektolit karena, pada materi ini siswa 

akan merancang percobaan dan melakukan percobaan sehingga, siswa dapat 

mengembangkan sikap kreatifnya. 

 

Berdasarkan observasi awal di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, diperoleh 

informasi bahwa kegiatan proses pembelajaran masih menggunakan model  

konvensional.  Menurut hasil observasi terkadang siswa-siswinya kurang terlibat 
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aktif dalam proses pembelajaran kimia sehingga menyebabkan kurangnya 

pengembangan pada sikap kreatif siswa.  Mengingat sikap kreatif perlu 

dikembangkan, penulis berpendapat bahwa kegiatan pembelajaran kimia di 

sekolah seharusnya dibuat lebih bervariasi.  Salah satu alternatif model 

pembelajaran yang dapat mengembangkan sikap kreatif siswa ialah dengan 

menggunakan model pembelajaran SiMaYang.   

 

Model pembelajaran SiMaYang efektif dan praktis dalam meningkatkan 

keterampilan siswa. Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Lezy (2017) yang menunjukan bahwa model pembelajaran SiMaYang 

memiliki keefektifan dan kepraktisan yang tinggi dalam meningkatkan 

kemampuan Self Efficacy dan Penguasaan Konsep siswa pada materi elektrolit 

dan non elektrolit. Berdasarkan hasil observasi menurut guru di SMA Al-Azhar 3 

BandarLampung belum pernah ada peneliti yang penelitiannya menggunakan 

model pembelajaran SiMaYang. Model pembelajaran SiMaYang memiliki 

validitas atau kelayakan yang tinggi berdasarkan penilaian validator. Validitias isi 

maupun validitas konstruk model SiMaYang memiliki kategori tinggi sehingga 

layak digunakan dalam pembelajaran (Sunyono, 2015).   

 

Berdasarkan latar belakang diatas dalam rangka meningkatkan sikap kreatif siswa 

maka dilakukanlah penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

SiMaYang dalam Meningkatkan Sikap Kreatif Siswa pada Materi Larutan 

Elektrolit Dan Non Elektrolit”.  
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B. Rumusan Masalah 

 

 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran SiMaYang dalam meningkatkan 

sikap kreatif siswa pada materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit?  

2. Bagaimana ukuran pengaruh model pembelajaran SiMaYang dalam 

meningkatkan sikap kreatif siswa pada materi Larutan Elektrolit dan Non 

Elektrolit? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : 

1. Pengaruh model pembelajaran SiMaYang dalam meningkatkan. sikap kreatif 

siswa pada materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit. 

2. Ukuran pengaruh model pembelajaran SiMaYang dalam meningkatkan sikap 

kreatif siswa pada materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

 

Manfaat penelitian ini adalah bagi: 

1. Siswa  

Model pembelajaran SiMaYang dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

sikap kreatif siswa pada materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit serta 

memberikan suasana baru dalam pembelajaran sehingga siswa menjadi aktif 

dalam pembelajaran. 
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2. Guru 

Guru dapat terus berlatih menggunakan model pembelajaran SiMaYang 

dalam meningkatkan sikap kreatif siswa pada materi Larutan Elektrolit dan 

Non Elektrolit. 

3. Sekolah 

Memberikan masukan atau saran dalam upaya mengembangkan suatu proses 

pembelajaran yang mampu meningkatkan sikap kreatif siswa di sekolah serta 

sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kimia di sekolah.   

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Model pembelajaran SiMaYang melibatkan siswa menginterkoneksikan 

ketiga level fenomena sains, sehingga topik-topik pembelajaran yang sesuai 

dengan model ini yaitu topik-topik sains yang lebih bersifat abstrak yang 

mengandung level sub-mikro, makro, dan simbolik.  Model pembelajaran 

SiMaYang memiliki 5 fase (tahapan) .  Fase I adalah orientasi, Fase II adalah 

eksplorasi dan imajinasi,  Fase III adalah internalisasi, Fase IV adalah 

evaluasi (Sunyono,2015) 

2. Sikap kreatif merupakan salah satu pembentuk kreativitas dan diperlukan 

siswa untuk menghadapi suatu permasalahan yang sedang dihadapi dan yang 

akan di hadapi.  Sikap kreatif dapat di ukur dengan menggunakan indikator 

rasa ingin tahu, imajinatif, merasa tertantang, berani mengambil resiko, dan 

menghargai.  Sikap kreatif perlu dikembangkan dalam pembelajaran, karena  
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siswa akan terdorong untuk rajin mencari informasi dan dapat membantu 

dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran. (Arifin 

2005). 

3. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu baik orang atau 

benda yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. 

Pengaruh juga merupakan perbedaan atau perubahan pengetahuan, tindakan 

maupun tingkah laku seseorang sebagai akibat dari perlakuan yang telah 

diberikan (Suroyalmilah, 2017). 

4. Materi larutan elektrolit dan non elektrolit meliputi uji daya hantar arus 

listrik, penyebab perbedaan kemapuan daya hantar arus listrik, dan senyawa 

yang dapat atau tidak dapat menghantarkan arus listrik berdasarkan jenis 

ikatan.   



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Pengaruh   

 

 

 

Menurut Poewadarminta (1996) dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, defenisi 

‘pengaruh’ adalah “suatu daya yang ada dalam sesuatu yang sifatnya dapat mem 

beri perubahan kepada yang lain”.  Menurut Badudu (1996), ‘pengaruh’ adalah 

“daya menyebabkan sesuatu terjadi, dalam arti sesuatu yang dapat membentuk 

atau mengubah sesuatu yang lain dengan kata lain pengaruh merupakan penyebab 

sesuatu terjadi atau dapat mengubah sesuatu hal ke dalam bentuk yang kita 

inginkan”.  Dalam penelitian ini pengaruh diukur menggunakan ukuran pengaruh 

(effect size) dimana cara ini berkenaan dengan tingkat keberhasilan suatu 

perlakuan yang diterapkan dalam proses pembelajaran (Jahjuoh, 2014). 

 

Ukuran pegaruh (effect size) merupakan ukuran mengenai besarnya efek suatu 

variable pada variabel lain, besarnya perbedaan maupun hubungan, yang bebas 

dari pengaruh besarnya sampel (Olejnik dan Algina, 2003).  Variabel-variabel 

yang terkait biasanya berupa variabel respon atau dikenal juga variabel 

independen dan variabel hasil (outcome variable) atau sering disebut variabel 

dependen. 
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Menurut Huck (dalam Santoso, 2010) menyatakan bahwa effect size juga dapat 

dianggap sebagai ukuran mengenai kebermaknaan hasil penelitian dalam tataran 

praktis.  Ukuran ini dibutuhkan karena signifikasi statistik tidak memberikan 

informasi yang cukup berarti terkait dengan besar-nya perbedaan atau korelasi.  

Signifikasi statistik hanya menggambarkan besarnya kemungkinan munculnya 

statistik dengan nilai tertentu dalam suatu distribusi (Olejnik dan Algina, 2000).  

Perbedaan atau korelasi yang kecil dapat memiliki nilai p yang kecil, berarti 

signifikan, hanya dengan mengujinya dalam sampel yang besar. 

 

Huck (dalam Santoso, 2010) menyatakan bahwa ukuran effect size ini memiliki 

dua cara penggunaan yang berbeda, dan karenanya memiliki cara interpretasi yang 

berbeda pula.  Cara pertama, peneliti menentukan terlebih dahulu,sebelum 

penelitian dilakukan, besarnya effect size yang dianggap bermakna.  Besarnya 

effect size ini kemudian akan menentukan besarnya sampel yang akan digunakan 

untuk dapat menghasilkan effect size minimal sebesar yang dianggapnya 

bermakna.  Peneliti kemudian mengambil sampel penelitian sebesar yang telah 

ditentukan dengan harapan memperoleh effect size sebesar yang dianggapnya 

bermakna.  Cara penggunaan kedua bersifat post hoc.  Effect size dihitung setelah 

signifikasi statistik dilakukan.  Effect size yang didapatkan akan berbicara 

mengenai estimasi effect size di populasi sebagai hasil penelitian.  Effect size 

inilah yang kemudian dilaporkan sebagai effect size dalam penelitian.   

 

Pengukuran effect size dapat dikelompokkan ke dalam dua klasifikasi besar, yaitu 

perbedaan mean yang distandardisasi dan ukuran asosiasi atau proporsi varians 

yang dijelaskan (Olejnik dan Algina, 2000).  Keduanya kemudian dapat 
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ditransformasi menjadi nilai f sehingga dapat dibandingkan satu dengan yang lain, 

selain juga untuk mendapatkan ukuran effect size yang distandardisasi.   

 

Cohen (dalam Santoso, 2010) memberikan acuan mengenai besarnya effect size 

yang dapat dikatakan menunjukkan effect size yang kuat, yaitu f = 0,1 untuk effect 

size yang kecil, f = 0,25 untuk sedang, dan f = 0,4 untuk besar.  Penentuan besar 

kecilnya effect size sangat terkait dengan bidang penelitian tertentu.  Misalnya 

dalam  penelitian-penelitian perilaku manusia, peneliti tidak dapat mengharapkan 

effect size yang besar (misalnya, R kuadrat mendekati 1).  Hal ini diakibatkan 

banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku manusia. 

 

 

B. Representasi Kimia 

 

 

 

Representasi ilmu kimia dibedakan ke dalam tiga tingkatan atau dimensi oleh 

Johnstone (1982) sebagai berikut: Dimensi pertama adalah makroskopis yang 

bersifat nyata dan kasat mata.  Dimensi ini menunjukkan fenomena-fenomena 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari maupun yang dipelajari di laboratorium 

menjadi bentuk makro yang dapat diamati, dimensi kedua adalah mikroskopis 

juga nyata tapi tidak kasat mata.  Dimensi makroskopis menjelaskan dan 

menerangkan yang dapat diamati sehingga menjadi sesuatu yang dapat dipahami.  

Dimensi ini terdiri dari tingkat partikular yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan pergerakan elektron, molekul, partikel atau atom, dimensi yang 

terakhir adalah simbolik yang menggambarkan tanda atau bahasa serta bentuk-

bentuk lainnya yang digunakan untuk mengomunikasikan hasil pengamatan.  
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Dimensi ini terdiri dari berbagai representasi gambar, aljabar dan bentuk 

komputasi representasi mikroskopik. Ketiga level representasi tersebut saling 

berhubungan satu sama lain dalam suatu pembelajaran.   

 

Hal tersebut didukung oleh pernyataan Tasker dan Dalton (2004) bahwa kimia 

melibatkan proses-proses perubahan yang dapat diamati dalam hal (misalnya 

perubahan warna, bau, gelembung) pada dimensi makroskopik atau laboratorium, 

namun dalam hal perubahan yang tidak dapat diamati dengan mata, seperti 

perubahan struktur atau proses di tingkat submikro atau molekul imaginer hanya 

bisa dilakukan dengan pemodelan.  Perubahan-perubahan di tingkat molekuler ini 

kemudian digambarkan pada tingkat simbolik yang abstrak dalam dua cara, yaitu 

secara kualitatif menggunakan notasi khusus, bahasa, diagram serta simbolis, dan 

secara kuantitatif dengan menggunkan matematika (persamaan dan grafik). 

 

Ainsworth (2008) membuktikan bahwa banyak representasi dapat memainkan tiga 

peranan utama.  Pertama, mereka dapat saling melengkapi.  Kedua, suatu 

representasi yang lazim dapat menjelaskan tafsiran dalam suatu representasi yang 

tidak lazim.  Ketiga, suatu kombinasi representasi dapat bekerja bersama 

membantu siswa atau pembelajar menyusun suatu pemahaman yang lebih dalam 

tentang suatu topik yang dipelajari (Sunyono, 2012). 

 

 

C. Model Pembelajaran SiMaYang 

 

 

 

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran sains berbasis 

multipel representasi.  Model pembelajaran SiMaYang melibatkan siswa 



12 

 

menginterkoneksikan ketiga level fenomena sains, sehingga topik-topik 

pembelajaran yang sesuai dengan model ini yaitu topik-topik sains yang lebih 

bersifat abstrak yang mengandung level sub-mikro, makro, dan simbolik 

(Sunyono, 2015).    

 

Fase-fase model pembelajaran Si-5 layang-layang digambarkan pada Gambar 1 

berikut:          

 

Gambar 1. Fase-Fase Model Pembelajaran Si-5 Layang-Layang (SiMaYang) 

(Sunyono, 2015).   

 

 

Pada Gambar 1, fase I adalah orientasi, yaitu peninjauan untuk menentukan sikap 

dan pandangan yang mendasari pikiran sehingga siswa dapat terfokus pada tujuan 

pembelajaran dan materi yang akan dipelajari.  Fase II adalah eksplorasi dan 

imajinasi yang saling berkaitan.  Eksplorasi adalah kegiatan untuk memperoleh 

pengalaman-pengalaman baru dari situasi yang baru.  Pada kegiatan eksplorasi, 

guru melibatkan siswa dalam mencari dan menghimpun informasi, menggunakan 

media untuk memperkaya pengalaman mengelola informasi, memfasilitasi siswa 

berinteraksi sehingga siswa aktif, mendorong siswa mengamati berbagai gejala, 
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menangkap tanda-tanda yang membedakan dengan gejala pada peristiwa lain, 

mengamati objek di lapangan dan laboratorium.  Fase III adalah internalisasi, 

yaitu proses pemasukan nilai pada seseorang yang akan membentuk pola pikir 

dalam melihat makna realitas pengalaman.  Fase IV adalah evaluasi, yaitu 

mereviu hasilpembelajaran yang sudah diperoleh (Sunyono, 2012). 

Tabel 1. Fase (Tahapan) Pembelajaran Model SiMaYang (Sunyono dan 

Yulianti,2014; Sunyono, et al., 2015). 

Fase Aktivitas guru Aktivitas siswa 

Fase I Orientasi 1. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

2. Memberikan motivasi dengan 

berbagai fenomena yang 

terkait dengan pengalaman 

siswa 

1. Menyimak pertanyaan dan 

tujuan sambil memberikan 

tanggapan. 

2. Menjawab pertanyaan dan 

menanggapi. 

Fase II: 

Eksplorasi-

Imajinasi 

1. Mengenalkan konsep dengan 

memberikan beberapa 

abstraksi yang berbeda 

mengenai fenomena alam 

secara verbal atau dengan 

demonstrasi dan juga 

menggunakan visualisasi: 

gambar, grafik, atau simulasi 

atau animasi, dan atau analogi 

dengan melibatkan siswa 

untuk menyimak dan bertanya 

jawab. 

2. Mendorong, membimbing, 

dan  mamfasilitasi diskusi 

siswa untuk membangun 

model mental dalam membuat 

interkoneksi di antara level-

level fenomena alam yang 

lain, yaitu dengan membuat 

transformasi dari level 

fenomena alam yang satu ke 

level yang lain (makroskopik 

ke submikroskopik dan 

simbolik atau sebaliknya) 

dengan menuangkannya ke 

dalam lembar kerja siswa. 

1. Menyimak (mengamati) dan 

bertanya jawab dengan guru 

tentang fenomena kimia yang 

diperkenalkan (menanya). 

2. Melakukan penelusuran 

informasi melalui webpage/ 

webblog dan/ atau buku teks 

(menggali informasi). 

3. Bekerja dalam kelompok untuk 

melakukan imajinasi terhadap 

fenomena kimia yang diberikan 

melalui LKS (mengasosiasi/ 

menalar). 

4. Berdiskusi dengan teman 

dalam kelompok untuk 

melakukan latihan imajinasi 

representasi (mengasosiasi/ 

menalar). 

Fase 

III:Internalisasi 

1. Membimbing dan 

memfasilitasi siswa dalam 

mengartikulasikan/ 

mengomunikasikan hasil 

pemikirannya melalui 

presentasi hasil kerja 

kelompok. 

 

1. Perwakilan kelompok 

melakukan presentasi terhadap 

hasil  kerja kelompok 

(mengomunikasikan). 
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Lanjutan Tabel 1. Fase (Tahapan) Pembelajaran Model SiMaYang (Sunyono dan 

Yulianti,2014; Sunyono, et al., 2015). 

Fase Aktivitas guru Aktivitas siswa 

Fase III:Internalisasi 2. Memberikan latihan atau 

tugas dalam 

mengartikulasikan 

imajinasinya.  Latihan 

individu tertuang dalam 

lembar kegiatan siswa/ LKS 

yang berisi pertanyaan dan/ 

atau perintah untuk membu- 

at interkoneksi ketiga level 

fenomena alam.  

 

2.   Kelompok lain 

menyimak (mengamati) 

dan memberikan 

tanggapan/ pertanyaan 

terhadap kelompok yang 

sedang pre- sentasi 

(menanya dan 

menjawab). 

3.   Melakukan latihan 

individu melalui LKS 

individu (menggali 

informasi dan   

Fase IV: Evaluasi 1. Mengevaluasi 

kemampuan belajar 

siswa dari mereviu 

terhadap hasil kerja 

siswa.  

2. Membuat tugas latihan 

interkoneksi tiga level 

fenomena alam 

(makroskopik/ 

submikros-kopik, dan 

simbolik). 

Menyimak hasil review 

dari guru dan 

menyampaikan hasil 

kerjanya 

(mengomunikasikan), 

serta bertanya tentang 

pembelajaran yang akan 

datang.   

 

 

D. Sikap Kreatif  

 

 

 

Sikap kreatif merupakan kecenderungan berperilaku yang menghasilkan daya 

cipta atau gagasan baru dalam menghadapi suatu masalah.  Ada peserta didik 

yang memiliki sikap kreatif yang tinggi sehingga dalam mempelajari konsep 

matematika mampu menghasilkan ide atau gagasan baru dan tidak mudah 

menyerah dalam memecahkan suatu permasalahan.  Ada juga peserta didik yang 

sikap kreatifnya rendah sehingga kurang optimal dalam belajar kimia.  Anderson 

(1980) dalam Suharnan (2011: 140) menyatakan bahwa “jika melihat orang-orang 

yang memiliki kreativitas luar biasa, maka di dalam diri mereka dapat ditemukan 

sikap kreatif yang menjadi kepribadiannya”. 
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Menurut Sobur (2003: 361), sikap adalah kecenderungan bertindak, berpikir, 

berpersepsi, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, atau gagasan.  Sedangkan 

kreatif berarti memiliki daya cipta, kemampuan untuk menciptakan, bersifat 

mengandung daya cipta.  Suharnan (2011: 139) menyatakan bahwa sikap 

merupakan kondisi awal yang penting bagi suatu perbuatan, karena ada 

kecenderungan yang kuat pada diri seseorang untuk memberikan perhatian dan 

melakukan tindakan sesuai dengan keinginannya.  Beetlestone (2011:2-3) 

menyatakan bahwa kreatif berarti melibatkan pengungkapan gagasan dan 

perasaan serta penggunaan berbagai macam cara untuk menemukan, 

mengeksplorasi, dan mencari kepastian untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

 

Seseorang yang kreatif melihat sesuatu yang sama tetapi melalui cara berpikir 

berbeda.  Lebih lanjut Munandar (2009: 45) mengungkapkan bahwa setiap 

individu pada dasarnya memiliki bakat kreatif dan kemampuan untuk 

mengungkapkan dan mengembangkan dirinya secara kreatif meskipun dalam 

ukuran yang berbeda-beda pada masing-masing individu.  Hidup kreatif berarti 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya secara optimal dan 

mencobagagasanatauhal-halbaru.  Sejalan dengan pendapat tersebut, Dennis 

(2009: 12) menyatakan bahwa semakin kreatif seseorang semakin banyak 

alternatif pemecahan masalah yang ditemukannya. 

Selanjutnya menurut Suharnan (2011: 139-140), “sikap kreatif melihat 

aspekaspek yang positif dari setiap persoalan atau gagasan dan melihat bagaimana 

prospek di depan”.  Sikap kreatif dibangun atas dasar kecenderungan untuk terus 
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maju dan melihat ke depan, kesanggupan membangun, dan kecintaan seseorang 

terhadap sesuatu yang baru. 

 

Berdasarkan hasil penelitian Manalu (2012) sikap kreatif dapat dikembangkan 

dengan model yang bervariasi.  Sikap kreatif adalah cara seseorang menerima atau 

menolak sesuatu yang didasarkan pada pandangan kecenderungan mental yang 

relatif menetap seperti untuk memberikan gagasan yang baru, melakukan hal-hal 

dengan caranya sendiri dalam memecahkan masalah, mepertanyakan segala 

sesuatu, dan mengambil resiko dalam membuat sebuah keputusan (Munandar 

2009). 

Monty dan Fidales (2003: 110) mengungkapkan bahwa ciri-ciri sikap kreatif 

terdiri atas:  

a. Memiliki rasa ingin tahu yang mendorong seseorang lebih banyak 

mengajukan pertanyaan, peka dalam pengamatan, dan selalu ingin 

mengetahui dan meneliti 

b. Memiliki imajinasi yang tinggi, yakni kemampuan memperagakan dan 

membayangkan hal-hal belum pernahterjadi,  

c. Merasa tertantang oleh kemajuan yang mendorongnya untuk mengatasi 

masalah yang sulit, 

d. Berani mengambil resiko yang membuat orang kreatif tidak takut gagal. 

Lebih lanjut Munandar (1999) menyatakan bahwa indikator sikap keratif 

diantaranya: 
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1. Rasa ingin tahu dengan sub indikator mempertanyakan segala sesuatu,senang 

menjajaki buku-buku dan sebagainya untuk mencari gagasangagasan baru, 

menggunakan semua panca indranya untuk mengenal, dan tidak takut 

menjajaki bidang-bidang baru.  

2. Bersifat imajinatif dengan sub indikator melakukan sesuatu yang belum 

pernah dilakukan orang lain.  

3. Merasa tertantang oleh kemajemukan dengan sub indikator mencari 

penyelesaian tanpa bantuan orang lain dan berusaha terus menerus agar 

berhasil.  

4. Sifat berani mengambil resiko dengan sub indikator berani mempertahakan 

gagasan atau pendapatnya walaupun mendapat tantangan atau kritik, bersedia 

mengakui kesalahan-kesalahannya, berani mengajukan pertanyaan atau 

mengemukakan masalah yang tidak dikemukakan orang lain, tidak mudah 

dipengaruhi orang lain, dan berani mencoba hal-hal baru.  

5. Sifat menghargai dengan sub indikator menghargai hak-hak sendiri dan hak-

hak orang lain, menghargai makna orang lain,menghargai kebebasan tetapi 

tahu bahwa kebebasan menuntut tanggung jawab, dan menghargai 

kesempatan-kesempatan yang diberikan. 

Sikap kreatif dapat diukur dengn menggunakan beberapa teknik pengukuran yang 

dapat digunakan untuk mengukur kreativitasan siswa diantaranya adalah : 

pengukuran yang dilakukan secara langsung, pengukuran ciri kepribadian, dan 

penilaian terhadap produk yang nyata. 
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E. Kerangka Pemikiran  

 

 

 

Sebagian besar siswa SMA/MA merasa kesulitan dalam mempelajari Kimia.  Hal 

ini dikarenakan materi kimia terdiri dari konsep-konsep yang kompleks serta 

fenomena-fenomena yang abstrak dan pembelajarannya belum merepresentasikan 

materi kimia yang bersifat abstrak dalam bentuk submikroskopis.  Selama proses 

pembelajaran kimia di kelas seharusnya siswa terlibat secara aktif dengan 

lingkungannya melalui ekperimen atau percobaan.  Dengan melakukan 

eksperimen atau percobaan ini siswa dapat mengembangkan sikap kreatif seperti 

merumuskan hipotesis, melakukan percobaan, pengambilan data dan 

mengkomunikasikan hasil eksperimen baik secara lisan maupun tertulis. 

 

Sikap kreatif adalah cara seseorang menerima atau menolak sesuatu yang 

didasarkan pada pandangan kecenderungan mental yang relatif menetap seperti 

untuk memberikan gagasan yang baru, melakukan hal-hal dengan caranya sendiri 

dalam memecahkan masalah, mepertanyakan segala sesuatu, dan mengambil 

resiko dalam membuat sebuah keputusan.  Sikap kreatif ini sangat penting 

dimiliki oleh siswa dan juga perlu untuk diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran sebab siswa dapat berlatih untuk bertanya, berpikir kritis, berpikir 

logis dalam memecahkan suatu masalah dan menumbuhkembangkan 

keterampilan fisik dan mental.   

Materi larutan elektrolit dan nonelektrolit merupakan pokok bahasan yang 

mencakup hal-hal abstrak, sehingga sulit dimengerti oleh siswa.  Berdasarkan 

uraian di atas, maka dibutuhkan suatu model pembelajaran yang akan mampu 
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meningkatkan sikap kreatif siswa, yaitu pembelajaran berbasis multipel 

representasi dengan menggunakan model pembelajaran SiMaYang. Prinsip dasar 

model pembelajaran SiMaYang adalah guru mengenalkan konsep materi dengan 

menyajikan beberapa abstraksi mengenai fenomena sains kemudian siswa 

dibimbing dan difasilitasi untuk mengemukakan dan mengembangkan 

pemikirannya.   

 

Model pembelajaran SiMaYang ini terdiri dari 4 fase, yaitu orientasi, eksplorasi 

imajinasi, internalisasi, dan evaluasi.  Pada fase I yaitu orientasi, pada fase ini 

siswa akan lebih tertarik dan termotivasi dalam mempelajari kimia karena diawal  

pembelajaran guru akan memberikan motivasi kepada siswa dengan memberikan 

gambaran tentang fenomena kimia yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga adanya rasa tertarik dalam mempelajari kimia di awal pembelajajan akan 

membuat siswa lebih mudah dalam meningkatkan sikap kreatif.  

 

Fase II yaitu fase eksplorasi-imajinasi, pada fase ini siswa dapat meningkatkan 

sikap kreatif dalam hal mengamati (observasi), menafsirkan pengamatan, 

mengklasifikasikan (menggolongkan), ataupun meramalkan (memprediksi).  

Siswa akan berimajinasi representasi terkait fenomena kimia yang diberikan dan 

berusaha untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan mereka selama 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran SiMaYang 

 

Fase III yaitu fase internalisasi, pada fase ini siswa dapat meningkatkan sikap 

kreatif dalam hal mengkomunikasikan.  Siswa akan mengutarakan gagasannya, 
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mendiskusikan hasil kegiatan, mendengarkan dan menanggapi gagasan-gagasan 

dari kelompok lain.  

 

Fase IV yaitu fase evaluasi, pada fase ini siswa dapat meningkatkan sikap kreatif 

dalam hal interpretasi atau transformasi.  Siswa akan berlatih untuk 

menginterkoneksikan ketiga level fenomena sains yaitu makro, mikro dan 

submikro dengan mengerjakan tugas yang diberikan guru di akhir pembelajaran. 

 

Sikap kreatif siswa akan dilatihkan pada fase eksplorasi-imajinasi, internalisasi, 

dan evaluasi karena pada fase tersebut terdapat aktivitas siswa seperti mengamati 

(observasi), menafsirkan pengamatan, mengklasifikasikan (menggolongkan), 

meramalkan (memprediksi), dan mengkomunikasikan yang merupakan jenis-jenis 

dari sikap kreatif , sehingga sikap kreatif siswa diharapkan dapat meningkat. 

 

Berdasarkan uraian dan langkah-langkah di atas, dengan diterapkannya model 

pembelajaran SiMaYang diyakini dapat meningkatkan sikap kreatif siswa.  

 

 

F. Anggapan Dasar  

 

 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah :  

1. Siswa kelas X MIA SMA Al-Azhar 3 tahun pelajaran 2018/2019 yang 

menjadi subjek penelitian mempunyai kemampuan akademik yang sama.  

2. Perbedaan peningkatan sikap kreatif siswa hanya dipengaruhi oleh angket, 

dan lembar observasi yang diterapkan pada masing-masing kelas. 

3. Faktor-faktor lain di luar perlakuan pada kedua kelas diabaikan. 
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G. Hipotesis    

 

 

 

1. Model pembelajaran SiMaYang memiliki pengaruh yang lebih tinggi dalam 

meningkatkan sikap kreatif siswa pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit.  

2. Model pembelajaran SiMaYang memiliki pengaruh dalam meningkatkan 

sikap kreatif siswa. 



 
 
 
 
 
 

III.  METODE PENELITIAN 

 
 
 
 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung.  Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X IPA SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari 8 kelas.  Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan secara acak dengan teknik cluster random sampling, 

sehingga diperoleh kelas X IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 5 

sebagai kelas kontrol. 

 

 

B. Metode dan Desain Penelitian 

 

 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen 

dengan pretes-postes control group design (Fraenkel, 2012) lembar observasi dan 

angket.  Penelitian ini dilakukan dengan memberi suatu perlakuan berupa 

pembelajaran dengan  menggunakan model pembelajaran SiMaYang pada kelas 

eksperimen. 

Pretes dan tes sikap kreatif berupa angket awal dan lembar observasi dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa, sedangkan postes 
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dan tes sikap kreatif berupa angket akhir dan lembar observasi untuk mengetahui 

kemampuan akhir siswa.  Pada desain penelitian ini melihat perbedaan pretes dan 

tes sikap kreatif maupun postes dan tes sikap kreatif antara kedua kelas penelitian 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.  Desain penelitian pretest-postest 

control group design dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini: 

 
Tabel 2.  Desain Penelitian Pretes-Posttes Control Group Desaign 

Kelas Penelitian Pretes Perlakuan Posttes 
Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O1 C O2 
 

Keterangan:   

O1 : Kelas eksperimen  dan kelas kontrol  diberi pretes  
X1 : Perlakuan kelas eksperimen (Pembelajaran kimia dengan menggunakan 
model pembelajaran SiMaYang )  
C : Perlakuan kelas kontrol (Pembelajaran kimia dengan menggunakan 
pembelajaran Konvensional) 
O2 : Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi postest  
 
 
 
C. Variabel Penelitian 

 

 

 

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian (Arikunto,2006).  Adaapun variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Variabel Bebas  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran SiMaYang 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah sikap kreatif 
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3. Variabel Kontrol  

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit  

 
 

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap pendahuluan penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pendahuluan penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan.  

b. Meminta izin kepada Kepala SMA Al-Azhar 3 Bandarlampung untuk 

melaksanakan penelitian.  

c. Melakukan observasi untuk memperoleh informasi berupa data siswa, 

karakteristik siswa, jadwal pelajaran, cara mengajar guru kimia di kelas, 

sarana dan prasarana yang terdapat disekolah dalam mendukung 

pelaksanaan penelitian.  

d. Menentukan populasi dan sampel penelitian.     

 
 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

 

 

Prosedur pelaksanan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 

a. Tahap persiapan  



25 

 

Mempersiapkan perangkat pembelajaran meliputi analisis konsep, 

silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa 

(LKS), serta mempersiapkan instrumen penelitian yang meliputi, angket 

sikap kreati yang d buat sendiri dan di validasi oleh ahli psikologi dari 

Unit Pelayanan Konseling Terpadu (UPKT) FKIP Unila, ibu Tika 

Febriyani, S.Pd., M.Pd (2018) dan lembar observasi sikap kreatif serta 

lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

menggunakan model SiMaYang yang di adopsi dari Sunyono (2014) dan 

lembar observasi keterlaksaan model pembelajaran SiMaYang yang di 

adopsi dari Sunyono (2014). 

 
b. Tahap validasi instrumen penelitian  

Instrument penelitian yang divalidasi pada tahap ini yaitu instrument tes 

sikap kreatif yang berupa angket sikap kreatif dan lembar observasi sikap 

kreatif siswa untuk mengetahui kemampuan awal dan akhir siswa pada 

kelas eksperiment dan kelas kontrol pada penelitian ini.  

 
c. Tahap penelitian  

Pada tahap pelaksanaannya, penelitian dilakukan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Urutan prosedur pelaksanaannya yaitu: 

1) Memberikan angket awal kepada siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 

2) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi larutan larutan 

elektrolit dan non-elektrolit sesuai metode yang telah ditetapkan,  

yaitu metode pembelajaran SiMaYang pada kelas eksperimen dan 
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pembelajaran pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit tanpa 

metode SiMaYang pada kelas kontrol. 

3) Melakukan pengamatan menggunakan lembar observasi sikap kreatif 

oleh observer pada kelas eksperiment dan kelas kontrol. 

4) Memberikan angket akhir sikap kreatif setelah pembelajaran pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui peningkatan 

sikap kreatif siswa dan mengukur pengaruh pembelajaran SiMaYang 

dalam meningkatkan sikap kreatif siswa pada materi larutan 

elektrolit dan non-elektrolit 

 
3. Tahap akhir penelitian 

 

 

Prosedur pada tahap akhir penelitian, yaitu melakukan Analisis data yang terdiri 

dari: 

1) Jawaban tes sikap kreatif siswa pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit untuk mengetahui sikap kreatif awal siswa sebelum 

pembelajaran dan untuk mengetahui peningkatan sikap kreatif siswa 

setelah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

SiMaYang.  

2) Hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

menggunakan model SiMaYang dan keterlaksanaan model pembelajaran 

SiMaYang pada kelas eksperimen.  

3) Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian  

4) Menarik Kesimpulan. 
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Validasi instrumen penelitian 

Kelas eksperimen 
belajar dengan  
menggunakan 
pembelajaran 

model SiMaYang 

Kelas kontrol 
belajar 

mengguanakan 
model konvensional 

(metode guru ) 

Angket awal 
dan lembar 
observasi 

sikap kreatif  

Angket akhir 
dan lembar 
observasi 

sikap kreatif  

Izin Penelitian 

Tahap 
Pendahuluan 

Observasi dan menentukan subyek penelitian 

Mempersiapkan perangkat dan instrumen 
pembelajaran Tahap 

Persiapan 

Tahap 
Pelaksanaan 

Analisis data 

Tahap Akhir Pembahasan 

Kesimpulan 

Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk 

bagan seperti pada Gambar 2 berikut ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
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E. Perangkat Pembelajaran 

 

 

 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Silabus pembelajaran kimia dimodifikasi dari Lezy (2017). 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dimodifikasi dari Lezy 

(2017).  

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dimodifikasi dan di adopsi dari putrizal  

(2015) 

 
 
F. Instrumen Penelitian 

 

 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Tes tertulis yang digunakan yaitu angket sikap kreatif yang di buat sendiri 

dan di validasi oleh ahli psikologi dari Unit Pelayanan Konseling Terpadu 

(UPKT) FKIP Unila, ibu Tika Febriyani, S.Pd., M.Pd (2018) digunakan untuk 

mengetahui sikap kreatif awal dan sikap kreatif akhir siswa selama proses 

pembelajaran, serta lembar observasi sikap kreatif sebagai data pendudukung. 

2) Lembar penilaian yang digunakan adalah lembar observasi kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran menggunakan model SiMaYang yang di 

adopsi dari Sunyono (2014) dan lembar keterlaksanaan model pembelajaran 

SiMaYang yang diadopsi dari Sunyono (2014). 
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G. Analisis Data Penelitian 

 

 

 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap diantaranya  yaitu: 

1. Analisis validitas dan reliabilitas instrumen 

Analisis validitas dan reliabilitas instrumen digunakan untuk mengetahui kualitas 

instrumen yang digunakan dalam penelitian.  Uji coba instrumen dilakukan untuk 

mengetahui dan mengukur apakah instrumen yang digunakan telah memenuhi 

syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul data.  Instrumen yang baik harus 

memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2013).  

Berdasarkan hasil uji coba tersebut maka akan diketahui  

validitas dan reliabilitas instrumen tes.  Pada penelitian ini instrumen yang diuji 

validitas dan reliabilitasnya yaitu soal tes sikap kreatif.  

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2006). Instrumen angket dan 

lembar observasi sikap kreatif divalidasi secara teoritis oleh ahli psikologi 

dari Unit Pelayanan Konseling Terpadu (UPKT) FKIP Unila. Selanjutnya 

angket, lembar observasi sikap kreatif,  dan soal tes penguasaan konsep diuji 

cobakan pada kelas X IPA  dengan jumlah responden sebanyak 28 orang.  

Validitas empiris instrumen angket dan lembar observasi dihitung 

menggunakan program SPSS Statistics 17.0. Suatu instrumen dikatakan valid 

apabila nilai rhitung > rtabel, dengan taraf signifikan 5%. 
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b. Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan 

instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data.  Suatu alat 

evaluasi disebut reliabel jika alat tersebut mampu memberikan hasil yang 

dapat dipercaya dan konsisten. Analisis reliabilitas ini dilakukan dengan 

menggunakan SPSS Statistics 17.0. Suatu instrumen dikatakan reliabel 

apabila nilai Alpha Cronbach r11 > rtabel.   Kriteria derajat reliabilitas 

menurut Guilford (dalam Suherman, 2003) adalah sebagai berikut:  

0,80 < r11 ≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi   

0,60 < r11 ≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi   

0,40 < r11 ≤ 0,60; derajat reliabilitas sedang   

0,20 < r11 ≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah   

0,00 < r11 ≤ 0,20; tidak reliabel 

 
2. Analisis data angket sikap kreatif 

Sikap kreatif dalam penelitian ini diukur oleh peneliti menggunakan angket.  

Angket yang disusun adalah angket tertutup, yaitu angket yang sudah disediakan 

alternatif jawabannya sehingga responden tinggal memilih, hal ini akan 

memudahkan responden dalam menjawab karena responden hanya tinggal 

memberi tanda cek (√) pada salah satu alternatif jawaban yang dianggap paling 

sesuai dengan keadaannya (Utami, 2016). Dalam angket ini disediakan 3 (tiga) 

alternatif jawaban. Setiap butir pernyataan diberi skor masing-masing yaitu : skor 

untuk jawaban ST (Sangat Tepat) = 3, T (Tepat) = 2, TT (Tidak Tepat) = 1. 

Analisis data angket sikap kreatif siswa  dilakukan dengan cara sebagai berikut. 
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1) Mengkode atau klasifikasi data, tujuannya adalah untuk mengelompokan  

jawaban berdasarkan pertanyaan angket.  Dalam pengkodean data ini, dibuat 

buku kode yang berisi suatu tabel yang berisi substansi-substansi yang 

hendak diukur, pertanyaan-pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi 

tersebut serta kode jawaban setiap pertanyaan dan juga rumusan 

jawabannya.  

2) Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, tujuannya 

adalah untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari 

setiap jawaban berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden 

(pengisi angket). 

3) Memberi skor jawaban responden 

 
Tabel 3. Penskoran Angket sikap kreatif Siswa 

No Pilihan Jawaban 
Skala Pemberian Skor 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
1. ST (sangat tepat) 3 1 
2. T (tepat) 2 2 
3. TT (tidak tepat) 1 3 
 

4) Mengolah jumlah skor jawaban responden  

Pengolahan jumlah skor (ƩS) jawaban angket adalah sebagai berikut: 

a)  Skor untuk pernyataan sangat tepat (ST)  

(1) Pernyataan positif : skor = 3 x jumlah responden  

(2) Pernyataan negatif : skor = 1 x jumlah responden  

b)  Skor untuk pernyataan tepat (T)  

(1) Pernyataan positif : skor = 2 x jumlah responden  

(2) Pernyataan negatif : skor = 2 x jumlah responden  

c)  Skor untuk pernyataan tidak tepat (TT)  
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(1) Pernyataan positif : skor = 1 x jumlah responden  

(2) Pernyataan negatif : skor = 3 x jumlah responden  

5) Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

%Xin = ∑�

�����
 x 100% 

Keterangan :  
% Xin = Persentase jawaban angket-i pada pembelajaran menggunakan LKS  
           berbasis problem solving 

∑S       = jumlah skor jawaban 
Smaks    = skor maksimum yang diharapkan  

 
6) Melakukan perhitungan rata-rata sikap kreatif siswa untuk pretest dan postest, 

ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan sikap kreatif siswa melalui nilai 

n-Gain.  Nilai n-Gain dihitung berdasarkan rumus berikut: 

 
n-Gain = %�	�
�� −%���
��

100%−%���
��
 

 
Selanjutnya penentuan kriteria pembelajaran dari nilai n-Gain yang diperoleh 

dengan menggunakan kriteria menurut Hake (dalam Sunyono, 2015) 

sebagaimana Tabel 4. 

 
Tabel 4. Kriteria nilai n-Gain 

n-Gain Kriteria 

> 0,7 Tinggi 

0,3 < n-Gain = 0,7 Sedang 

n-Gain ≤ 0,3 Rendah 

 
 

7) Menvisualisasikan data untuk memberikan informasi berupa data temuan 

dengan menggunakan analisis data non statistik yaitu analisis yang dilakukan 
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dengan cara membaca table-tabel, grafik-grafik atau angka-angka yang  

tersedia (Marzuki dalam Karimah, 2017) 

8) Menafsirkan persentase angket secara keseluruhan dengan menggunakan 

tafsiran Arikunto (2010).  

 
Tabel 5 Tafsiran Skor (Persen) Angket Sikap Kreatif Siswa 

Presentae Kriteria 

80,1% - 100% Sangat Tinggi 

60,1% - 80% Tinggi 

40,1% - 60% Sedang 

20,1% - 40% Rendah 

0,0% - 20% Sangat Rendah 

 

3. Analisis data lembar observasi sikap kreatif 

Sikap kreatif siswa selama pembelajaran juga diukur dengan menggunakan lembar 

observasi oleh observer.  Lembar obervasi memuat indikator-indikator untuk setiap 

aspek ssikap kreatif yang diteliti.  Setiap indikator dibuat rubrik penilaian dengan 

rentang sekor 3 hingga 1.  Setiap skor menunjukan kategori sikap seperti yang 

disajikan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6 Tafsiran Skor (Persen) Angket Sikap Kreatif Siswa 

Skor Kategori 
3 Tinggi 
2 Sedang 
1 Rendah 

       (Nava,2016) 

Analisis deskriptif terhadap sikap kreatif siswa dalam pembelajaran dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menghitung persentas sikap kreatif siswa untuk setiap pertemuan dengan 

rumus: 

X= 
������ ����� ���� ���� ����� !�

"����� �����
 x 100% 
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Keterangan:  
X = persentase setiap kategori sikap di setiap aspek 

sikap kreatif 
 

2. Menghitung jumlah persentase sikap kreatif siswa yang relevan dan 

yang tidak relevan dengan pembelajaran untuk setiap pertemuan dan 

menghitung rata- ratanya, kemudian menafsirkan data dengan 

menggunakan tafsiran harga persentase sebagaimana pada Tabel 3. 

 
Tabel 7 Kriteria tingkat keterlaksanaan (Ratumanan dalam Sunyono, 2012) 

Persentase Kriteria 

80,1% - 100,0% Sangat tinggi 

60,1% - 80,0% Tinggi 

40,1% - 60,0% Sedang 

20,1% - 40,0% Rendah 

0,0% - 20,0% Sangat rendah 

 
 
3. Analisis kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan 

model SiMaYang  

 

Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan 

menggunakan model SiMaYang, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek  

pengamatan kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus:  

% Ji = (
$��

%
) x 100%    (Sudjana, 2005)  

Keterangan : 

%Ji = Persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan pada 
pertemuan ke-i 
∑Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat 
pada pertemuan ke-i 
N   = Skor maksimal (skor ideal) 
 

b. Menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap aspek pe-  
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ngamatan dari dua orang pengamat.  

c. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan guru seperti 

pada Tabel 5  

 
Tabel 8 Kriteria Tingkat Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

Persentase  Kriteria  
80,1% - 100% Sangat Tinggi 
60,1% - 80% Tinggi  
40,1% - 60% Sedang  
20,1% - 40% Rendah  
0,0% - 20% Sangat Rendah 

 

 

4. Analisis data keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang 

 

 

Keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

SiMaYang diukur melalui penilaian terhadap keterlaksanaan RPP yang berupa 

lembar observasi yang diisi oleh dua orang observer.  Lembar observasi ini 

memuat unsur-unsur model pembelajaran yang meliputi sintak pembelajaran, 

sistem sosial, dan prinsip reaksi.  Analisis keterlaksanaan pembelajaran 

SiMaYang, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus:  

% Ji = (
$��

%
) x 100%    (Sudjana, 2005)  

Keterangan : 

%Ji = Persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan pada 
pertemuan ke-i 
∑Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat 
pada pertemuan ke-i 
N   = Skor maksimal (skor ideal) 
 

b. Menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap aspek pe-  

ngamatan dari dua orang pengamat.  
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c. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan guru seperti 

pada tabel 8 

 
5. Teknik pengujian hipotesis 

 

 

Teknik pengujian hipotesis yang digunakan ada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas sebaran data dimaksudkan untuk memastikan bahwa sampel 

benar-benar berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga uji 

hipotesis dapat dilakukan. Uji normalitas ini menggunakan statistic SPSS 

17.0 dengan cara melihat nilai signifikansi pada Kolmogorov-Smirnov.  

Kriteria uji dalam penelitian ini adalah terima H0 apabila nilai signifikan > 

0.05 atau dengan kata lain sampel dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

 
2. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dua varians digunakan untuk mengetahui apakah dua 

kelompok sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak. Dalam hal 

ini analisis uji homogenitas dilakukan dengan uji One Way ANOVA 

menggunakan statistic SPSS 17.0. Kriteria uji ini adalah terima H0 apabila 

nilai signifikan > 0.05 atau dengan kata lain sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki variansi yang homogen. 

 
3. Uji perbedaan dua rata-rata 

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor n-Gain sikap kreatif pada 
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kelas eksperimen, dengan rata-rata skor n-Gain sikap kreatif pada kelas 

kontrol.  Dari hasil yang diperoleh dapat diketahui perbedaan antara 

pembelajaran menggunakan model SiMaYang dan pembelajaran tanpa 

menggunakan model SiMaYang dalam meningkatkan sikap kreatif siswa. 

Adapun rumus hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut: 

1) Hipotesis  

Rumusan hipotesis:  

H0 : Rata-rata n-Gain keterampilan sikap kreatif siswa pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit yang diterapkan model pembelajaran 

SiMaYang lebih tinggi atau sama dengan rata-rata n-Gain sikap kreatif 

siswa dengan pembelajaran konvensional. H0 :  µ1x ≥ µ2x.  

H1 : Rata-rata n-Gain sikap kreatif  siswa pada yang diterapkan larutan 

elektrolit dan nonelektrolit model pembelajaran SiMaYang lebih rendah 

dari pada rata-rata n-Gain keterampilan sikap kreatif siswa dengan 

pembelajaran  konvensional. H1: µ1x < µ2x.    

Keterangan:  

µ1  =  Rata-rata n-Gain kelas eksperimen (diterapkan model 
pembelajaran SiMaYang).  
µ2  =  Rata-rata n-Gain  kelas kontrol (diterapkan 
pembelajarankonvensional).  
x  =  Keterampilan sikap kreatif  
 

Pengujian data perbedaan dua rata-rata ini dihitung dengan cara Independent 

Samples T-Test dengan menggunakan statistic SPSS 17.0. Kriteria uji dalam 

penelitian ini adalah terima H0  apabila nilai signifikan < 0.05. 
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1. Analisis ukuran pengaruh 

 

 

Setelah diketahui nilai dari analisis pengukuran hipotesis penelitian tentang 

sikap kreatif siswa, dilakukan pengukuran analisis ukuran pengaruh penggunaan 

model pembelajaran SiMaYang dalam pembelajaran terhadap peningkatan sikap 

kreatif siswa menggunakan uji-t dan uji ukuran pengaruh (effect size).  Uji-t 

didasarkan pada hasil perbedaan rata-rata nilai sikap kreatif siswa  pada kelas 

kontrol maupun kelas eksperimen dengan taraf kepercayaan yang digunakan 

adalah α = 0,05.  Kemudian dilakukan perhitungan untuk menentukan ukuran 

pengaruh penggunaan model pembelajaran SiMaYang dalam pembelajaran 

dengan rumus sebagai berikut: 

η
2 

=    

 

 

 

Keterangan : 

 

η
2 

= effect size 

 = t hitung dari uji-t 

 = derajat kebebasan                                                   (Abujahjouh, 2014) 

 

 

 

Dengan kriteria sebagai berikut: 

η = 0,15; efek diabaikan (sangat kecil) 

0,15 < η = 0,40; efek kecil 

0,40 < η = 0,75; efek sedang 

0,75 < η = 1,10; efek besar 

η > 1,10; efek sangat besar             (Dincer, 2015) 

 



 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka diperoleh simpulan sebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran SiMaYang berpengaruh dapat meningkatkan sikap 

kreatif.  Indikator sikap kreatif siswa yang menonjol peningkatannya adalah 

indikator rasa ingin tahu, indikator imajinatif, dan indikator menghargai.  

Indikator sikap kreatif yang sudah terlatih namun sulit ditingkatkan adalah 

indikator merasa tertantang dan indikator beraninmengambil resiko. 

 

2. Ukuran pengaruh model pembelajaran SiMaYang pada pembelajaran kimia 

dalam meningkatkan sikap kreatif siswa pada materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit memiliki kriteria effect size “besar” 
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B. Saran 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bahwa: 

 

1. Pembelajaran menggunakan  model pembelajaran SiMaYang hendaknya 

diterapkan dalam pembelajaran kimia, terutama pada materi larutan 

elektrolit dn non elektolit karena terbukti memiliki pengaruh yang besar 

dalam meningkatkan sikap kreatif siswa. 

 

2. Bagi guru kimia agar dapat menerapkan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran SiMaYang karena dapat meningkatkan sikap kreatif 

siswa khususnya untuk materi kimia larutan elektrolit dan non elektrolit. 

 

3. Bagi calon peneliti lain yang juga tertarik untuk menerapkan model 

pembelajaran SiMaYang, dalam meningkatkan sikap kreatif siswa 

hendaknya memperhatikan indikator merasa tertantang dan berani 

mengambil resiko. 
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